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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini dilatar belakangi bahwa perusahaan manufaktur dalam proses 

produksinya terdapat aktivitas bukan penambah nilai dan menyebabkan kinerja produksi tidak 

efisien. Perusahaan perlu mengidentifikasi aktivitas yang termasuk penambah nilai dan 

aktivitas bukan penambah nilai dalam proses produksi melalui analisis MCE. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengelolaan aktivitas penambah nilai dan aktivitas bukan 

penambah nilai melalui analisis manufacturing cycle effectiveness untuk meningkatkan 

efisiensi produksi pada PT Lotus Indah Textile Industries Nganjuk. Penelitian ini 

menggunakan metode expost facto dengan pendekatan kuantitatif, dilakukan pada PT Lotus 

Indah Textile Industries Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini seluruh jumlah konsumsi 

waktu pada tahun 2013 sampai saat ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, sampelnya konsumsi waktu tahun 2015-2016. Metode pengumpulan data 

menggunakan cara wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menggunakan MCE 

diketahui perhitungan aktivitas penambah nilai tahun 2015 sebesar 49,94% dan tahun 2016 

sebesar 50,17%. Aktivitas bukan penambahan nilai pada tahun 2015 sebesar 52,57% dan pada 

tahun 2016 sebesar 49,83%. Berpengaruh dengan tingkat efisiensi produksi yang masih 

rendah yaitu tahun 2015 sebesar 0,9 dan tahun 2016 sebesar 0,97. Berdasarkan hasil 

perhitungan pada tahun 2015-2016 belum mencapai efisiensi produksi yang ideal, karena ada 

penurunan aktivitas bukan penambahan nilai sebesar 0,23% namun efisiensi produksi 

meningkat sebesar 0,06. Dari hasil penelitian penulis menyarankan kepada perusahaan lebih 

bijak lagi dalam mengidentifikasi aktivitas yang termasuk aktivitas penambah nilaidan 

aktivitas bukan penambah nilaidengan menggunakan MCE karena MCE dijadikan sebagai 

dasar dalam mengelola aktivitas, khususnya terhadap aktivitas bukan penambah nilai. 

 

Kata Kunci: Aktivitas penambahan nilai dan aktivitas bukan penambahan nilai,   

Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE), efisiensi produksi. 
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A. PENDAHULUAN 

Perusahaan saat ini menghadapi 

persaingan yang ketat dengan 

kompetitornya. Persaingan terjadi pada 

sektor bisnis yang sama atau berbeda. 

Persaingan ini terlihat dari jumlah 

perusahaan yang ada di Indonesia. 

Dengan adanya persaingan antar 

perusahaan yang semakin meningkat. 

Agar tetap bertahan dalam dunia usaha 

setiap perusahaan harus menghasilkan 

value terbaik bagi customer. 

Keberadaan suatu perusahaan 

ditentukan oleh kemampuan produk dan 

jasa dalam memenuhi kebutuhan 

customer, bukan ditentukan oleh 

kualitas yang melekat pada produk dan 

jasa yang dihasilkan perusahaan. 

Daya saing perusahaan harus 

diciptakan, sehingga perusahaan 

mampu unggul di dalam bidang tertentu 

dibandingkan dengan perusahaan 

pesaing yang sejenis. Untuk 

memungkinkan manajemen melakukan 

improvement terhadap aktivitas, 

manajemen perlu menghubungkan 

aktivitas dengan kebutuhan customer. 

Menurut Hansen dan Mowen 

(2004:489) aktivitas dikelompokkan 

menjadi dua golongan: aktivitas 

penambah nilai (value added activities) 

dan aktivitas bukan penambah nilai 

(nonvalue added activities). Aktivitas 

penambah nilai (value added activities) 

adalah aktivitas yang harus 

dilaksanakan untuk mempertahankan 

perusahaan. Aktivitas bukan penambah 

nilai (nonvalue added activities) adalah 

aktivitas-aktivitas yang tidak perlu atau 

aktivitas-aktivitas yang perlu namun 

tidak dilaksanakan secara efisien. 

Dalam mengelola aktivitas 

manajemen perlu mengidentifikasi 

aktivitas yang termasuk aktivitas 

penambah nilai (value added activities) 

dan aktivitas bukan penambah nilai 

(non value added activities) dalam 

proses produksi yang diukur melalui 

analisis Manufacturing Cycle 

Effectiveness (MCE). Manufacturing 

Cycle Effectiveness (MCE) dapat 

dicapai melalui usaha pengurangan dan 

penghilangan aktivitas yang tidak 

menambah nilai bagi customer. Konsep 

ini menolong suatu perusahaan untuk 

memproduksi dengan lebih efisien, 

mengawasi serta mengevaluasi 

pelaksanaannya dengan lebih efektif.  

PT Lotus Indah Textile Industries 

beralamat di Jalan RayaNganjuk 

Kertosono, Desa Kedungsuko, 

Kecamatan Sukomoro, Kabupaten 

Nganjuk merupakan perusahaan 

manufaktur yang memproduksi benang. 

Namun, terdapat permasalahan dalam 

perusahaan ini, yaitu dalam proses 

produksi adanya aktivitas bukan 

penambah nilai (non value added 
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activities). Aktivitas bukan penambah 

nilai (non value added activities) 

tersebut menyebabkan kinerja produksi 

menjadi tidak efisien karena 

pemborosan waktu. Proses produksi 

dengan waktu yang lama menimbulkan 

konsumsi sumber daya lebih banyak. 

Dari permasalahan ini, pengelolaan 

aktivitas merupakan strategi yang tepat. 

Pengelolaan aktivitas ini berfokus pada 

upaya perbaikan aktivitas yang 

dilakukan dengan memilih aktivitas 

penambah nilai (value added activities) 

yang harus dipertahankan dan 

mengurangi aktivitas bukan penambah 

nilai (non value added activities) yang 

tidak diperlukan.Ukuran MCE dijadikan 

sebagai dasar dalam mengelola 

aktivitas, khususnya terhadap aktivitas 

bukan penambah nilai (non value added 

activities) yang dapat menghambat 

kinerja perusahaan. Maka dari itu, 

manajemen PT Lotus Indah Textile 

Industries Nganjuk perlu memperbaiki 

aktivitasnya untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses produksi 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan lebih tepat waktu. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ada dua 

variabel yaitu:  

Menurut Sugiyono (2010: 59), 

“variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel 

terikat.” 

Menurut Hafidin (2010: 3), 

“variabel bebas adalah sejumlah gejala 

atau faktor atau unsur yang menentukan 

atau mempengaruhi ada atau munculnya 

segala atau faktor atau unsur lain, yang 

pada gilirannya gejala atau faktor atau 

unsur kedua itu disebut variabel 

terikat”. 

Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah 

MCE (Manufaturing Cycle 

Effectiveness).  

Menurut Sugiyono (2010: 59), 

“vaiabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau  yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas.” 

Menurut Hafidin (2010: 4), 

“variabel terikat adalah variabel yang 

merupakan akibat variabel bebas atau 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

inti”. 

Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini 
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yang menjadi variabel terikatnya adalah 

efisiensi produksi.  

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

expost facto. Menurut Subali (2010: 4), 

“metode expost facto merupakan 

penelitian dengan cara mencari 

penyebab atas akibat yang sekarang 

terjadi atau mencari akibat lanjut dari 

peristiwa yang telah terjadi.” 

Adapun pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Kasiram (2008: 149), 

“metode penelitian kuantitatif adalah 

suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui”. 

Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data yang diperoleh 

dari perusahaan diolah dan 

diinterpretasikan dalam bentuk angka. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan di PT 

Lotus Indah Textile Industries 

Nganjuk. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan secara 

langsung kepada HRD PT Lotus 

Indah Textile Industries Nganjuk 

yang bertujuan untuk memperoleh 

penjelasan mengenai data yang 

diperlukan yaitu jumlah konsumsi 

waktu tahun 2015-2016. 

Adapun langkah-langkah 

waawancara sebagai berikut:  

1) Persiapan 

a) Menetapkan tujuan 

b) Menyiapkan daftar 

pertanyaan 

c) Menetapkan responden yang 

diperkirakan sebagai sumber 

informasi 

d) Menetapkan jadwal 

pelaksanaan wawancara 

2) Pelaksanaan 

a) Memilih pertanyaan yang 

benar, terarah dan 

dibutuhkan dalam rangka 

mengumpulkan informasi 

b) Mengadakan wawancara 

3) Penutup 

a) Menyusun laporan 

wawancara secara sistematis 

b) Mengidentifikasi tindak 

lanjut hasil wawancara. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data jumlah 

konsumsi waktu tahun 2015-2016. 

Teknik analisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi dan 

mengelompokkan aktivitas-aktivitas 

yang termasuk aktivitas penambah 
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nilai (value added activities) dan 

aktivitas bukan penambah nilai 

(nonvalue added activities).  

b. Menghitung total nilai dari masing-

masing aktivitas penambah nilai 

(value added activities) dan aktivitas 

bukan penambah nilai (nonvalue 

added activities).  

Menurut Supriyono (2003:278) 

rumus yang digunakan untuk 

menghitung MCE adalah:  

 

c. Menghitung efisiensi produksi. 

Menurut  Soekartawi (1989:29) 

dapat dihitung dengan cara sebagai 

berikut: 

Efisiensi = Input Target / Input 

Actual 

d. Menganalisis hasil perhitungan 

berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Kriteria MCE menurut  

Prihantoro(2012:168), sehingga 

dapat diketahui kriteria 

perusahaan, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Kriteria MCE 

2) Kriteria Efisiensi Produksi ≥ 1 

maka dikategorikan efisien 

sedangkan jika ≤ 1 maka 

dikategorikan belum efisien. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil analisis MCE dan efisiensi 

produksi pada PT Lotus Indah 

Textile Industries Nganjuk 

tahun 2015-2016 sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Analisis MCE PT Lotus Indah 

Textile Industries Nganjuk 

 

 

Presentase MCE 

Kurang dari 

50% 

Banyak sekali aktivitas 

bukan penambah nilai  

50% - 65% Masih banyak aktivitas 

bukan penambah nilai 

65% - 80% Cukup banyak aktivitas 

bukan penambah nilai 

80% - 95% Sedikit aktivitas bukan 

penambah nilai 

95% -100% Tidak ada aktivitas bukan 

penambah nilai 

Tahun 2015 Keterangan 

MCE = x100% 

MCE = x 100% 

MCE = 49,94% 

 

Banyak sekali 

aktivitas bukan 
penambah nilai 

Tahun 2016 Keterangan 

MCE = x 100% 

MCE = x100% 

MCE = 50,17%  

 

Masih banyak 
aktivitas bukan 

penambah nilai 
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Tabel 3 

Analisis Efisiensi Produksi          

PT Lotus Indah Textile Industries 

Nganjuk 

2. Pembahasan 

Dari analisis di atas terdapat 

aktivitas bukan penambah nilai (non 

value added activities) dari aktivitas 

produksi yang terjadi pada PT Lotus 

Indah Textile Industries. Aktivitas 

bukan penambah nilai dari proses 

produksi yaitu waktu pemeriksaan, 

waktu pemindahan dan waktu 

tunggu. Waktu pemeriksaan yaitu 

waktu yang digunakan untuk cek 

kualitas dan kuantitas bahan baku. 

Waktu pemindahan yaitu saat bahan 

baku masuk ke gudang, pemindahan 

dari gudang ke bale plucker, 

pemindahan sliver ke bagian mesin 

drawing, pemindahan roving ke 

bagian mesin ring frame, 

pemindahan tube ke mesin winding, 

pemindahan cone ke ruang ultra 

violet dan quality control. Waktu 

tunggu yaitu waktu untuk menunggu 

produk selesai. 

Hasil perhitungan menggunakan 

MCE diketahui perhitungan 

aktivitas penambah nilai tahun 2015 

sebesar 49,94%, dikategorikan 

banyak sekali aktivitas bukan 

penambah nilai karena kurang dari 

50% dan tahun 2016 sebesar 

50,17%,  dikategorikan masih 

banyak aktivitas bukan penambah 

nilai karena belum mencapai 65%. 

Aktivitas bukan penambahan nilai 

pada tahun 2015 sebesar 52,57%  

(100%-49,94%) dan pada tahun 

2016 sebesar  49,83% (100%-

50,17%). Berpengaruh dengan 

tingkat efisiensi produksi yang 

masih rendah yaitu tahun 2015 

sebesar 0,9, dikategorikan belum 

efisien karena kurang dari 1dan pada  

tahun 2016 sebesar 0,97, 

dikategorikan belum efisien karena 

kurang dari 1.  

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2015-2016 belum 

mencapai efisiensi produksi yang 

ideal, karena ada penurunan 

aktivitas bukan penambahan nilai 

sebesar 0,23% (50,06%-49,83%) 

namun efisiensi produksi meningkat 

sebesar 0,06 (0,97-0,91). Ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

MCE belum berjalan maksimal. 

Tahun 2015 Keterangan 

Efisiensi =  

Efisiensi = 0,91  

Belum efisien 

Tahun 2016 Keterangan 

Efisiensi =  

Efisiensi = 0,97 

Belum efisien 
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Penulis menyarankan usulan 

perbaikan untuk perusahaan sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Analisis MCE PT Lotus Indah 

Textile Industries Nganjuk 

Tabel 5 

Analisis Efisiensi Produksi           

PT Lotus Indah Textile Industries 

Nganjuk 

 Dari hasil perhitungan 

rekomendasi perbaikan, aktivitas 

bukan penambahan nilai pada tahun 

2015 sebesar 50,06% (100% - 

49,94%) dan tingkat efisiensi 

sebesar 0,91. Pada tahun 2016 

sebesar 34,17% (100% - 65,83%) 

dan tingkat efisiensi sebesar 1,28. 

Dalam jangka waktu satu tahun 

yaitu telah menghasilkan penurunan 

aktivitas bukan penambah nilai bagi 

customer adalah sebesar 15,89% 

(50,06% - 34,17%) dan efisiensi 

produksi perusahaan meningkat 

sebesar 0,37 (1,28-0,91). Ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

MCE berjalan cukup maksimal.  

 

IV. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a. Pada tahun 2015-2016 telah 

menghasilkan penurunan 

aktivitas bukan penambah 

nilai (non value added 

activities) sebesar 0,23% 

(50,06%-49,83%). dan 

efisiensi produksi 

perusahaan meningkat 

sebesar 0,06 (0,97–0,91). Ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan MCE belum 

berjalan maksimal. 

b. Dengan adanya pengelolaan 

aktivitas penambah nilai dan 

aktivitas bukan penambah 

nilai melalui analisis 

manufacture cycle 

effectiveness (MCE) dapat 

digunakan untuk 

merencanakan program 

pengurangan dan  

penghilangan aktivitas 

bukan penambah nilai 

terhadap aktivitas penambah 

nilai agar tidak terjadi 

Tahun 2015 Keteramgam 

MCE= x100% 

MCE= x 100% 

MCE= 49,94% 

 

Banyak sekali 

aktivitas bukan 

penambah nilai 
 

Tahun 2016 Keterangan 

MCE= x100%                       

MCE= x 100% 

MCE = 65,83% 

 

Cukup banyak 

aktivitas bukan 
penambah nilai 

 

Tahun 2015 Keterangan 

Efisiensi =  

Efisiensi = 0,91  

Belum efisien 

Tahun 2016 Keterangan 

Efisiensi = 

Efisiensi= 1,28 

Efisien 
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pemborosan waktu dan tepat 

waktu. 

2. Saran 

Sebaiknya perusahaan 

lebih bijak lagi dalam 

mengidentifikasi aktivitas yang 

termasuk aktivitas penambah 

nilai dan aktivitas bukan 

penambah nilai. Dengan 

mengidentifikasi aktivitas maka 

memudahkan perusahaan dalam 

menentukan efisiensi produksi. 

Perusahaan dapat menggunakan 

analisis manufacturing cycle 

effectiveness (MCE) kareana 

MCE dijadikan sebagai dasar 

dalam mengelola aktivitas, 

khususnya terhadap aktivitas 

bukan penambah nilai. 
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